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Abstract. The purpose of this study was to determine the role of religiosity in the quarter-life 
crisis in students. The hypothesis proposed was that religiosity plays a role in the quarter-
life crisis of students. This research used survey quantitative research methods. Participants 
in this study were 219 college students (95 males and 124 females) from various study 
programs in Indonesia aged 18-25 year old. The instruments used were the Abrahamic 
religiosity scale and the quarter-life crisis scale. Data were analyzed using regression 
analysis (p = 0.006; r = 0.034). Religiosity was found to predict how the student's facing a 
period of a quarter-life crisis and full of challenges to face. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran religiusitas terhadap quarter-life 
crisis pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan adalah religiusitas berperan terhadap 
quarter-life crisis mahasiswa. Penelitian   ini   menggunakan   metode penelitian kuantitatif 
survei. Partisipan pada penelitian ini adalah 219 mahasiswa (95 laki-laki dan 124 
perempuan) perguruan tinggi dari berbagai program studi yang ada di Indonesia usia 18-25 
tahun. Intsrumen yang digunakan adalah Abrahamic religiosity scale dan Quarter-life crisis 
scale. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana, 
hasilnya hipotesis diterima (p = 0,006; r = 0,034). Artinya religiusitas berperan secara 
signifikan terhadap quarter-life crisis pada mahasiswa. Religiusitas dianggap aspek penting 
yang memengaruhi mahasiswa didalam menghadapi masa-masa seperempat abad yang 
penuh dengan berbagai tantangan untuk dihadapi. 
 
Kata kunci: masa dewasa; masa remaja; quarter-life crisis; religiusitas 
 
Setiap individu di dunia pasti akan 
melewati beberapa tahapan 
perkembangan mulai dari bayi hingga 
lanjut usia. Baltes, Lindenberger, dan 
Staudinger (2006) memaparkan bahwa 
ada empat tahapan perkembangan yang 
dilalui yaitu anak-anak, remaja, dewasa 
dan lansia. Berbeda dengan pendapat 
tersebut, Erikson (1968) memaparkan 
bahwasanya ada delapan tahapan yang 
dilalui oleh setiap individu yaitu bayi, 
balita, kanak-kanak awal, kanak-kanak 
pertengahan dan akhir, remaja, dewasa a- 
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wal, dewasa menengah, dan dewasa 
akhir. Sejatinya dari pendapat kedua 
tokoh tersebut secara umum tahapan 
yang dilalui adalah bayi, kanak-kanak, 
remaja, dewasa, dan lansia. Masing-
masing dari setiap tahapan 
perkembangan memiliki karakteristik dan 
tugas yang berbeda-beda (Anshory, 
Yayuk, & Worowirastri, 2016).  
Melihat adanya perbedaan karak-
teristik dan tugas perkembangan, salah 
satu masa yang dianggap penting dan 
menjadi perhatian banyak kalangan 
adalah masa peralihan dari remaja ke 
dewasa. Menurut Papalia dan Feldman 
(2014) pada masa ini seseorang sudah 
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mulai megeksplorasi diri, mulai hidup 
terpisah dari orang tua dan mandiri, dan 
mulai mengembangkan sistem atau nilai-
nilai yang sudah terinternalisasi 
sebelumnya. Masa di mana individu 
mulai mengeksplorasi diri dan 
lingkungannya disebut dengan masa 
emerging adulthood (Wood et al, 2018). 
Respons individu di dalam menghadapi 
masa emerging adulthood berbeda-beda. 
Banyaknya pilihan yang tersaji dari 
lingkungan eksternalnya dan 
kebingungan cara menghadapi untuk 
memutuskan mana yang dirasa sesuai 
(pilihan yang benar) cenderung membuat 
stres (Atwood & Scholtz, 2008). Ada 
individu yang merasa senang dan 
antusias dan tertantang untuk menjelajahi 
kehidupan baru yang belum pernah 
dirasakan, namun ada juga yang 
merasakan kecemasan, tertekan dan 
hampa (Nash & Murray, 2010).  
Individu yang di dalam melewati 
tahapan perkembangannya tidak mampu 
merespons dengan baik berbagai 
persoalan yang dihadapi, diprediksi akan 
mengalami berbagai masalah psikologis, 
merasa terombang-ambing dalam 
ketidakpastian dan mengalami krisis 
emosional atau yang biasa disebut dengan 
quarter-life crisis. (Robbins dan Wilner, 
2001; Atwood & Scholtz, 2008). Menurut 
Fischer (2008) quarter-life crisis adalah 
perasaan khawatir yang hadir atas 
ketidakpastian kehidupan mendatang 
seputar relasi, karier, dan kehidupan 
sosial yang terjadi sekitar usia 20-an. 
Mendukung pernyataan tersebur Nash 
dan Murray (2010) mengatakan bahwa 
yang dihadapi ketika mengalami quarter-
life crisis adalah masalah terkait mimpi 
dan harapan, tantangan kepentingan 
akademis, agama dan spiritualitasnya, 
serta kehidupan pekerjaan dan karier. 
Permasalahan-permasalahan tersebut 
muncul ketika individu masuk pada usia 
18-28 tahun atau ketika telah 
menyelesaikan pendidikan menengah, 
contohnya mahasiswa. Menurut Alifandi 
(2016) lompatan akademis yang sering 
dialami oleh mahasiswa ke dunia kerja 
terkadang menimbulkan luka dan 
ketidakstabilan emosi sehingga 
mengalami krisis emosional.  
Krisis yang dialami mahasiswa 
disebabkan oleh berbagai tuntutan 
kehidupan yang dihadapi. Umumnya 
penyebab krisis yang utama adalah 
karena adanya tuntutan dari orang tua 
terhadap langkah apa yang akan diambil 
di masa mendatang (Arnett, 2004) dan 
stres karena masalah akademik (Slamet 
2003; Kartika, Deria, & Ruhansih, 2018). 
Telah diketahui bersama bahwasanya 
Indonesia adalah negara kolektivistik di 
mana penilaian dan tanggapan dari 
lingkungan adalah hal yang dianggap 
penting bahkan dapat memengaruhi 
bagaimana individu berperilaku. 
Tantangan lain yang turut berkontribusi 
terhadap krisis emosional yang dialami 
oleh mahasiswa adalah kompleksnya 
masa transisi yang penuh dengan 
ketidakpastian sehingga menimbulkan 
depresi bagi individu yang mengalami 
(Haase, Heckhausen, & Silbereisen, 2012). 
Hal ini diperparah dengan pengalaman 
negatif seperti berbagai penolakan yang 
berdampak langsung terhadap 
kesejahteraan pribadi, harga diri 
(Robinson, 2018).  Untuk mengatasi 
kondisi ini banyak sekali faktor yang 
dapat menjadi filter agar individu lebih 
kuat menghadapi quarter-life crisis yang 
dialami sehingga dapat melaluinya 
dengan baik. 
Krisis emosional yang dialami 
mahasiswa dalam jangka waktu panjang 
dapat menyebabkan konsekuensi negatif 
terhadap kehidupan, salah satunya stres 
bahkan depresi. Kondisi stres yang 
terakumulasi diprediksi memunculkan 
berbagai permasalahan baru, yaitu 
masalah emosi dan perilaku (Jackson & 
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Warren, 2000), perilaku agresi, tindak 
kekerasan dan respons yang emosional 
(Veenema et al., 2006), rendahnya 
kesejahteraan psikologis (Zimmer-
Gembeck, & Skinner, 2008; Shultz & 
Wang, 2011), penarikan diri secara sosial, 
kecemasan, dan depresi (Attar, Guerra, & 
Tolan, 1994) serta trauma (Lazarus & 
Folkman, 1984). Kurangnya penghayatan, 
kepercayaan dan partisipasi aktif pada 
kegiatan keagamaan yang dianut dapat 
menyebabkan berbagai persoalan yang 
telah disebutkan, khususnya depresi dan 
kehilangan tujuannya. Umumnya 
penurunan penghayatan terhadap agama 
yang dianut banyak terjadi pada kalangan 
muda di usia 18-24 tahun (Bryant, 2010). 
Kondisi ini identik dengan kehidupan 
mahasiswa yang juga turut berada pada 
rentang usia 20-an. Artinya, berdasarkan 
pemaparan tersebut mahasiswa rentan 
mengalami berbagai persoalan psikologis 
yang disebabkan oleh penurunan tingkat 
penghayatan terhadap agamanya 
(religiusitas). 
Suhardiyanto (2001) mendefinisikan 
religiusitas sebagai bentuk hubungan 
pribadi dengan sosok yang diyakini 
(Tuhan) dengan konsekuensi munculnya 
hasrat untuk taat dan patuh terhadap apa 
yang dianjurkan dan yang dilarang-Nya. 
Mendukung pernyataan tersebut 
religiusitas dianggap sebagai tingkat 
pengatahuan, keyakinan, pelaksanaan 
ibadah dan akidah, serta penghayatan 
atas agama melalui amal perbuatan 
(Nashori dan Mucharam, 2002). Koenig 
dan Larson (2001) berpendapat bahwa 
kebahagiaan, emosi positif, kepuasan 
akan kehidupan serta moral yang lebih 
baik dapat diperoleh dengan 
meningkatkan keyakinan dan praktik di 
dalam beragama. Bahkan lebih jauh 
dampak keyakinan dan praktik 
keagamaan pada kalangan muda adalah 
menurunkan gejala depresi dan harga diri 
yang lebih baik (Yonker, Schnabelrauch, & 
De Haan, 2012; Brantley et al., 2015; 
Mohamad, Draman, Aris, Musa, & Rus 
(2016). 
Melihat adanya keterkaitan antara 
krisis emosional yang sering dihadapi 
oleh mahasiswa di usia 20-an karena 
menghadapi quarter-life crisis yang 
berdampak buruk terhadap kondisi 
psikologisnya, namun di sisi lain ada efek 
dari penghayatan terhadap keagaman 
yang dianut (religiusitas) terhadap krisis 
emosional yang dihadapi maka penting 
untuk dikaji lebih dalam keterkaitan 
langsung antara religiusitas seseorang 
dengan masa quarter-life crisis yang 
dihadapi. Tujuannya adalah untuk 
menyiapkan individu yang sedang 
mengalami masa quarter-life crisis dapat 
memahami kondisi yang dihadapi dan 
mengetahui dengan pasti bagaimana 
salah satu cara penanganannya. Di 
samping itu, peneliti berharap hasil dari 
penelitian ini dapat berkontribusi 
terhadap literasi mengenai berbagai 
fenomena keilmuan psikologi khususnya 
yang berkaitan dengan remaja dan tahap 
perkembangannya. 
 
Metode 
 
Subjek yang berpartisipasi di penelitian 
ini sejumlah 219 mahasiswa berusia 18-25 
tahun. Pemilihan partisipan meng-
gunakan random sampling (sampel acak) 
dengan bantuan random.org dan snowball 
(pesan berantai). 
Terdapat dua variabel dalam 
penelitian ini, yaitu religiusitas sebagai 
variabel bebas dan quarter-life crisis 
sebagai variabel terikat yang kemudian 
disebarkan secara daring menggunakan 
Google Form melalui Facebook dan 
Whatsapp.  
Variabel   religiusitas   diukur 
menggunakan skala yang dikembangkan 
oleh Khodayarifard et al. (2018) terdiri 
dari 35 item dan sudah diterjemahkan ke 
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dalam bahasa Indonesia dengan nilai 
koefisien reliabilitas skala sebesar 0,976. 
Selanjutnya pada variabel quarter-life crisis 
menggunakan skala yang disusun oleh 
Agustin (2012) yang terdiri dari 23 item 
kemudian diadaptasi oleh peneliti sesuai 
dengan konteks penelitian yang 
dilakukan dengan nilai koefisien 
reliabilitas skala quarter-life crisis 0,924. 
Pilihan jawaban dari kedua skala 
menggunkan skala Likert yang bergerak 
dari 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak 
setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju).  
Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan teknik regresi 
linier sederhana menggunakan program 
perhitungan statistika SPSS versi 24. 
 
Hasil 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
sejumlah 219 mahasiswa yang berusia 18-
25 tahun. Secara terperinci, data 
demografi subjek penelitian yang 
terkumpul dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  
Deskripsi Subjek Penelitian  
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
 Laki-laki 
 Perempuan 
95 
124 
43,3 
56,6 
Usia   
 18 
 19 
 20 
 21 
 22 
 23 
 24 
 25 
15 
42 
41 
53 
45 
15 
6 
2 
6,8 
19.2 
18,7 
24,2 
20,5 
6,8 
2,7 
0,9 
Agama   
 Islam 
 Kristen 
 Katolik 
 Budha 
 Hindu 
91 
40 
37 
46 
5 
41,6 
18,3 
16,9 
21,0 
2,3 
   
Berdasarkan data demografi pada 
Tabel 1 dipaparkan data bahwa sebaran 
jumlah partisipan lebih besar laki-laki 
dibandingkan perempuan. Pada laki-laki 
sejumlah 95 orang (43,3%) sedangkan 
partisipan perempuan  sejumlah 124 
orang (56,6%). Adapun rentang usia 
partisipan yang bersedia terlibat dalam 
penelitian ini rata-rata berada pada 
rentang usia 18-25 tahun saat berada pada 
fase quarter-life crisis sesuai dengan 
tahapan usia perkembangannya, secara 
terperinci jumlah partisipan berusia 18 
tahun sebanyak 15 orang (6,8%), 19 tahun 
sebanyak 42 orang (19,2%), 20 tahun 
sebanyak 41 orang (18,7%), 20 tahun 
sebanyak 41 orang (18,7%), 21 tahun 
sebanyak 53 orang (24,2%), 22 tahun 
sebanyak 45 orang (20,5%), 23 tahun 
sebanyak 15 orang (6,8%), 24 tahun 
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sebanyak 6 orang (2,7%), dan 25 tahun 
sebanyak 2 orang (0,9%). Selanjutnya ada 
lima jenis keyakinan yang dianut oleh 
partisipan yang terlibat dalam penelitian 
ini yaitu agama Islam sebanyak 91 orang 
(41,6%), Kristen sebanyak 40 orang 
(18,3%), Katolik sebanyak 37 orang 
(16,9%), Budha sebanyak 46 orang  (21%), 
dan Hindu sebanyak 5 orang (2,3%). 
Dalam penelitian ini hanya lima jenis 
agama yang dianut oleh partisipan 
mengingat di Indonesia hanya kelima 
keyakinan tersebut yang diakui dan sah di 
mata undang-undang yang berlaku. 
Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 
perbandingan rata-rata quarter-life crisis 
mahasiswa berdasarkan jenis kelamin 
adalah, pada mahasisa laki-laki dan 
sebesar 54,86 dengan SD = 10,976 
sedangkan pada perempuan sebesar 54,63 
dengan SD = 10,549. Selanjutnya hasil uji 
perbandingan rata-rata religiusitasnya jika 
dilihat dari perbedaan jenis kelamin 
diperoleh pada mahasiswa laki-laki 
sebesar 121,98 dengan SD 12,019, dan 
perempuan sebesar 123,07 dengan SD 
11,592. 
Uji analisis menggunakan uji regresi 
linier dan hasil menunjukkan (p = 0,006; r 
=0,034) bahwasanya hipotesis diterima. 
Artinya ada pengaruh yang signifikan 
dari religiusitas terhadap quarter-life crisis 
pada mahasiswa. Nilai kontribusi 
pengaruh religiusitas terhadap quarter-life 
crisis sebesar 3,4% dan 6,6% lainnya 
disumbangkan melalui faktor lain. 
Namun demikian, jika dianalisis 
secara terperinci kontribusi dari 
religiusitas di dalam menghadapi quarter-
life crisis berdasarkan aspeknya 
didapatkan nilai kontribusi berbeda-beda 
(lihat Tabel 3). 
Angka korelasi religiusitas terhadap 
masing-masing aspek quarter-life crisis 
berkontribusi negatif pada aspek 
kebimbangan dalam mengambil 
keputusan (-0,097), putus asa (-0,111), 
penilaian diri negatif (-0,231), terjebak 
dalam situasi sulit (-0,066), cemas (-0,097), 
dan tertekan (-0,023). Pada aspek khawatir 
akan relasi interpersonal, kontribusi 
religiusitas positif sebesar 0,540. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
religiusitas yang baik dapat mengurangi 
kebimbangan yang dirasakan oleh 
individu ketika akan mengambil sebuah 
keputusan, rasa putus asa, penilaian diri 
yang negatif, perasaan bingung ketika 
terjebak dalam situasi yang dianggap 
sulit, perasaan cemas, dan tertekan. 
Namun, pada aspek kekhawatiran 
seseorang akan relasi interpersonal 
berbanding terbalik, semakin tinggi 
tingkat religiusitas yang dimiliki maka 
semakin besar kekhawatiran yang 
dirasakan terkait hubungannya dengan 
sesama manusia. 
 
Diskusi 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
religiusitas berpengaruh terhadap quarter-
life crisis mahasiswa (p = 0,006 < 0,05). 
 
Tabel 2.  
Mean dan Standar Deviasi Quarter-life Crisis & Religiusitas Ditinjau dari Jenis Kelamin 
 Jenis Kelamin N Mean SD 
Quarter-life crisis Laki-laki 95 54,86 10,976 
Perempuan 124 54,63 10,549 
Religiusitas Laki-laki 95 121,98 12,019 
Perempuan 124 123,07 11,592 
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Kontribusi pengaruh dari religiusitas 
sebesar 3,4% dan arahnya negatif. Artinya 
semakin tinggi tingkat religiusitas 
individu maka semakin rendah pula 
tingkat quarter-life crisis-nya begitu 
sebaliknya, sehingga hipotesis penelitian 
terbukti.  
Gambaran pengaruh religiusitas 
terhadap quarter-life crisis seperti pada 
situasi ketika seseorang dihadapkan 
dengan kejadian yang penuh 
kebimbangan namun ia tetap tahan 
menghadapi. Mendukung hal tersebut, 
Hawari (1997) berpendapat bahwa 
seseorang yang memiliki pedoman hidup 
dan daya tahan yang baik ketika 
menghadapi masalah disebabkan karena 
kokohnya religiusitas yang dimiliki. 
Individu dengan tingkat religiusitas yang 
baik, dianggap lebih tangguh dan mapan 
ketika mengalami kebimbangan atau 
merasa tertekan atas hal-hal atau kejadian 
yang tidak dapat dikendalikan (Wen, 
2010), mampu mengelola stres dengan 
baik (Yudra, Fikri & Hidayat, 2018), dan 
dapat menurunkan kecemasan (Maisaroh 
dan Falah, 2011; Shekhar & Hussain, 
2017). Artinya, berdasarkan pemaparan 
tersebut dapat diasumsikan bahwa 
religiusitas pada diri individu turut 
berkontribusi terhadap berbagai kondisi 
negatif dan permasalahan yang dihadapi, 
lebih jauh lagi tingkat religiusitas dapat 
menjadi faktor pemicu dan faktor 
protektif. Sebagai faktor protektif, bahkan 
religiusitas dianggap berpengaruh 
terhadap daya kelentingan ketika berada 
dalam masa-masa yang sulit atau 
resiliensi individu (Suryaman, Stanislaus, 
& Mabrur, 2014). 
Jika dilihat secara terperinci pada 
aspek masing-masing religiusitas dan 
keterkaitannya dengan quarter-life crisis 
yang dialami oleh mahasiswa, didapatkan 
fenomena yang berbeda. Pada aspek 
kebimbangan dalam mengambil 
keputusan, putus asa, penilaian diri 
negatif, perasaan terjebak dalam situasi 
sulit, perasaan cemas, dan perasaan 
tertekan, kontribusi religiusitas adalah 
mengurangi berbagai perasaan negatif 
yang dirasakan sehingga menjadi lebih 
adaptif meskipun pengaruhnya tidak 
begitu kuat. Sedangkan pada aspek 
kekhawatiran akan relasi inter-
personalnya berbanding terbalik. Semakin 
tinggi tingkat religiusitasnya individu 
maka kekhawatiran akan relasi inter-
personalnya semakin meningkat karena 
angka korelasinya positif.  
Pada dasarnya agama menuntut 
manusia agar hubungannya tidak hanya 
dengan Tuhan saja yang baik tetapi juga 
dengan sesama manusia. Artinya relasi 
interpersonal dengan individu lainnya 
sangat dianggap penting. Alasan kenapa 
kemudian tingkat religiusitas yang tinggi 
justru semakin membuat seseorang 
 
Tabel 3. 
Hasil Uji Korelasi Religiusitas dengan Aspek Quarter-life Crisis 
Uji korelasi religusitas terhadap aspek quarter-life crisis r 
Kebimbangan dalam mengambil keputusan -0,097 
Putus Asa -0,111 
Penilaian diri negatif -0,231 
Terjebak dalam situasi sulit -0,097 
Cemas -0,066 
Tertekan -0,023 
Khawatir akan relasi interpersonal 0,540 
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khawatir akan relasi interpersonalnya 
adalah individu yang bersangkutan 
sedang mempertanyakan apakah cara-
cara yang dilakukan ketika berinteraksi 
dan berkomunikasi dilakukan dengan 
cara yang benar atau tidak. Hal ini 
menimbulkan kekhawatiran sehingga 
individu yang bersangkutan semakin 
meningkatkan dan memperbaiki cara-cara 
yang baik di dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Bahkan cara-cara yang baik 
didalam berinteraksi dengan orang lain di 
dalam Islam dianggap tindakan yang 
terpuji bahkan dianjurkan (Jufri, 2017).  
Secara umum dari penelitian yang 
dilakukan religiusitas memengaruhi 
quarter-life crisis yaitu sebesar 3,4% 
sedangkan sisanya sebesarnya 96,6% di 
luar dari religiusitas yang berasal dari 
faktor internal maupun eksternal. 
Menurut Thouless (2000) pada faktor 
internal yang dianggap berkontribusi 
terhadap quarter-life crisis adalah 
pengalaman pribadi, moral, faktor emosi 
dan afeksi, serta faktor kapasitas 
intelektual, sedangkan pada faktor 
eksternal adalah kondisi sosial dan 
lingkungan, tingkat pendidikan, tradisi 
dan budaya serta tuntutan hidup sehari-
hari.  
 
Kesimpulan 
 
Religiusitas berperan bagi individu di 
dalam menghadapi masa quarter-life crisis. 
Pengaruh religiusitas terhadap quarter-life 
crisis sebesar 3,4% sedangkan sisanya 
sebesarnya 96,6% di luar dari religiusitas 
yang berasal dari faktor internal maupun 
eksternal seperti pengalaman pribadi, 
moral, faktor emosi dan afeksi, serta 
faktor kapasitas intelektual, kondisi sosial 
dan lingkungan, tingkat pendidikan, 
tradisi dan budaya serta tuntutan hidup 
sehari-hari.  
 
 
Saran 
Peran religiusitas yang berkontribusi 
nyata terhadap cara individu menghadapi 
masa-masa penuh kebimbangan ketika 
menghadapi quarter-life crisis perlu 
menjadi pertimbangan bagi berbagai 
pihak untuk dikaji lebih mendalam. Nilai-
nilai kebaikan di dalam agama dianggap 
mampu membantu individu me-
nyelesaikan persoalan-persoalan lebih 
terarah sesuai dengan akar permasalahan 
yang dihadapi. Salah satu upaya yang 
bisa dilakukan agar remaja lebih siap dan 
adaptif di dalam menghadapi masa 
quarte-life crisis tersebut dengan 
melibatkan orang tua. Pasalnya orang tua 
adalah lingkungan terdekat anak yang 
bertugas dan bertanggung jawab atas 
fungsi-fungsi psikologis, pendidikan, 
sosial-ekonomi, dan religiusitas selama 
anak berada di dalam pengasuhannya. 
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